APRIL 2016, VOLUME 17 NOMOR 1

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE PERCEPTION INDEX TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA PERIODE 2009-2013

Nur Rahmawati
Jumirin Asyikin

Sekolah Tinggi lImu Ekonomi Indonesia
JI. Brigjen H. Hasan Basry No. 9-11 Banjarmasin

Abstract: This research aims to examine empirically thelugrice of the
independent commissioners, institusional ownergimg@ managerial ownership to
the earning quality of the company. The populaiiothis research is the trading
company registered the period 2009-2013 and foltbe rating in corporate
governance perception index period 2009-2013 . Sdmaple in this study were
taken by using a Purposive Sampling techniquehfersample obtained as many as
6 companies. The analysis is done using multipiediregression, with t test on 5%
level of significant. The result of this researd¢tow that partialy, good corporate
governance was not significant to the return onitgqand Tobin’s Q but
independent good corporate governance is signifizathe return on investment.
18.6% variation from the return on equity change ba explained by the good
corporate governance. Meanwhile, the remainder %81é&xplained by other
variation or factors which not include in regressimodel. 36.3% variation from
the return on investment change can be explaingtidogood corporate governace.
Meanwhile, the remainder 63.7% explained by otlaration or factors which not
include in regression model. 2.8% variation frone thobin’s Q change can be
explained by the good corporate governance. Medewthe remainder 97,2%
explained by other variation or factors which matliude in regression model.

Keywords: good corporate governance, the board ahnaissioners of the
independent, institutional ownership, and leverage

PENDAHULUAN rut Stamboel (2010) prinsip dasar dari pasar
bebas yang paling terlihat adalah adanya
Dalam memasuki era globalisasi ekokompetisi. Pasar bebas yang mempromosikan
nomi di kawasan Asia Tenggara 201%kompetisi tentu akan meningkatkan risiko
(ASEAN Economic Communi015) akan atas arus modal yang pada akhirnya akan me-
ha-dir pasar bebas ASEANASEAN Free maksa pelaku bisnis untuk menerapkan prin-
Trade Area, AFTAyang merupakan bentuk sip tata kelola perusahaan. Tanpa penerapan
kerja-sama perdagangan dan ekonomi di witata kelola perusahaan yang baik, sulit bagi
layah ASEAN yaitu kesepakatan untuk menperusahaan untuk bertahan dalam kompetisi
ciptakan situasi perdagangan seimbang dagersaingan bebas ini. Dalam hal ini tidak
adil. Dalam hal ini Indonesia memiliki pe- seperti di era Orde Baru dimana perusahaan
luang besar untuk meningkatkan kapasitagang dekat dengan kekuasaan bisa menda-
ekonominya. Indonesia akan menjadikan pgpatkan banyak proyek dengan cara menyuap
sar bebasfifee markek sebagai salah satu ka-pejabat rusak. Dalam mekanisme pasar bebas,
rakteristik perekonomian di Indonesia. Menu{perusahaan tidak bisa mengandalkan dukung-

__ Jurmal)
& |
Foaiia)ciicivsaiy Aauiia gl 53

@ /) I




JURNAL MANAJEMEN DAN AKUNTANSI

an pemerintah ataelite penguasa untuk dapatpada iklim investasi yang pada akhirnya
bertahan. Kinerja atau performa yang bailkmempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
adalah indikator yang dapat diandalkan di da- Krisis ekonomi pada tahun 1998
lam mekanisme pasar. Peningkatan kinerjmerupakan kesalahan dalagovernancedi
atau performa dapat dicapai dengan implesektor perbankan kita, lebih parahnya lagi
menttasigood corporate governance krisis pada tahun 2008 yang jauh lebih men-
Menurut Rizgi (2011:2) implementtasi dunia daripada krisis yang terjadi sebelum-
Good Corporate GovernancéGCG) pada nya. Pada tahun 2008 tersebut banyak peru-
saat ini bukan lagi sekedar kewajiban, mesahaan yang terpaksa dilikuidasi karena ke-
lainkan telah menjadi keharusan karena dalangsungan usahanya tidak dapat dipertahan-
adanya pelaksanadaood Corporate Gover- kan lagi termasuk Badan Usaha Milik Negara
nance(GCG) dapat menambah dan memakean perbankan di Indonesia yang dikemuka-
simalkan nilai perusahaan dalam memenandran oleh Stamboel (2010)
kan kompetisi globalGood Corporate Gove- Mengingat BUMN memegang pe-ranan
nance (GCG) diperlukan untuk mendorongyang signifikan dan berpengaruh ter-hadap
terciptanya pasar yang efisien, transparan d&merja perekonomian nasional, maka BUMN
konsisten terhadap peraturan perundangerlu dikelola secara efektif dan efi-sien
undangan. Penerapan GCG perlu didukungesuai dengan prinsip-prinsip GCG. Da-lam
oleh tiga pilar yang saling berhubungan, yaitdnal ini pemerintah, cukup responsif dalam
Negara dan perangkatnya sebagai regulatorenghadapi permasalahan tersebut. Hal ini
dan dunia usaha. Penerapan GCG daladitunjukkan dengan ditetapkannya Su-rat
pengelolaan perusahaan sangat penting arkeputusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-
nya karena secara langsung akan memberik&BU/2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang
arahan yang jelas bagi perusahaan untuk mBenerapan Praktek GCG pada BUMN dan
mungkinkan pengambilan keputusan secarglah disempurnakan dengan Peraturan
bertanggung jawab dan memungkinkan peMenteri Negara BUMN Nomor: PER-01/
ngelolaan perusahaan secara lebih amanaliBU/2011 tanggal 01 Agustus 2011 tentang
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahd&enerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik
an dan kepercayaan dari mitra usaha. (Good Corporate Governangg@ada BUMN.
Tata kelola perusahaan yang baikSelain itu pemerintah telah mengeluarkan
memberikan keuntungan bagi perusahaan itmstruksi Presiden No. 5 Tahun 2004 yang
sendiri dan masyarakat. Rizgi (2011:2) menmenganjurkan agar Menteri Negara dan
jelaskan bahwa dengan tata kelola perusaha®UMN memberikan petunjuk dan mengim-
yang baik akan menumbuhkan kepercayagplementasikan penerapan prinsip-prinsip tata
dari para investor dan dapat memberi peluankglola perusahaan yang baik pada badan usa-
akses sumber pendanaan yang murah dé&a milik Negara.
berkembangnya pasar modal, menguatnya ke-  Terlihat dari permasalahan yang ter-jadi
percayaan lembaga keuangan domestik mapada BUMN dan Perbankan di Indonesia,
pun internasional, memberi peluang aksedapat diketahui bahwa peneraganod Cor-
kredit dengan bunga yang kompetitif, sertgporate Governanceyang baik dan sesuai
sebagai kontrol yang efektif dalam mengudengan peraturan yang berlaku akan ber-
rangi kemungkinan penyalahgunaan kekuasg@engaruh kepada peningkatan kinerja perusa-
an untuk kepentingan pribadi. Jika tata keloldaan. Elizabeth (2000) menujukkan bahwa
perusahaan seperti transparansi, akuntabilitkénerja perusahaan adalah ukuran tingkat ke-
dan sistem kontrol tidak bekerja, maka akaberhasilan manajemen dalam mengelola sum-
berdampak kepada melemahnya kepercaya@er daya keuangan perusahaan, terutama pada
investor yang tentunya akan berdampak kepengelolaan investasi sebagai upaya untuk
menciptakan nilai bagi pemegang saham.
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Kinerja keuangan perusahaan dapatesi dengan ROEsebagai variabel depen-
diukur dengan analisis berupa rasio keuangadennya menunjukkan variabel CGPI secara
Rasio keuangan tersebut antara lain rasipositif signifikan mempengaruhi kinerja ope-
likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, rasiagasi perusahaan dan Tobin’s Q menunjukkan
profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasiovariabel CGPI secara statistik tidak mem-
penilaian. Dalam penelitian ini kinerja peru-pengaruhi kinerja perusahaan. Hasil peneli-
sahaan diukur dengan menggunak@OE tian Purnamasari dan Sugiharto (2012) me-
(Return On Equity dan ROI Return On nunjukkan bahwa GCG berpengaruh pada
Investment yaitu ukuran keseluruhan danabeban operasional terhadap CAR, ROA dan
yang digunakan perusahaan dalam menghasiROE tetapi GCG tidak berpengaruh terhadap
kan laba dan Tobin’'s Q vyaitu merupakarLDR. Hasil penelitian Aprilia (2012) mem-
ukuran nilai pasar perusahaan yang dapauktikan bahwa pengaruh CGPI terhadap
meningkatkan kepercayaan bagi kreditorkinerja operasional yang diukur dengan ROE
investor, calon investor dan para penggunmemberikan hasil yang tidak signifikan ter-
laporan keuangan lainnya. hadap kinerja perusahaan dan dengan per-

Menurut Harahap (2008:305)Return hitungan Tobin’s Q juga tidak memiliki
on Equitymerupakan suatu pengukuran darpengaruh signifikan terhadap kinerja pasar.
penghasilanigcomeg yang tersedia bagi para Penulis melakukan penelitian kembali
pemilik perusahaan (baik pemegang sahamiengan periode tahun dan objek yang berbeda
biasa maupun pemegang saham preferan) atdeari penelitian-penelitian  sebelum-nya.
modal yang mereka investasikan di dalanfPenelitian ini menggunakan objek pene-litian
perusahaan. Semakin tinggi rasio ROE, makperusahaan yang mengikuti pemering-katan
semakin baik. ROI dalam analisa keuangaforporate Governance Perception Index
mempunyai arti yang sangat pen-ting sebag@CGPI) berturut-turut dengan periode 2009-
salah satu teknik analisa keuang-an yang013. Dipilihnya objek perusahaan vyai-tu
bersifat menyeluruh (komprehensif) danperusahaan Badan Usaha Milik Negara
sangat lazim digunakan. Munawir (2007:14YBUMN), perusahaan swasta, publik (emiten),
menjelaskan bahwaReturn on Investment serta Perbankan Nasional dan daerah yang
adalah salah satu bentuk dari rasigerdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapatang digunakan peneliti adalah ROEefurn
mengukur kemampuan perusahaan dengd@n Equity, ROl (Return On Investmentlan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalamobins’Q sebagai variabel dependen untuk
aktiva yang digunakan untuk operasinya pemengukur kinerja. Selain itu, menggunakan
rusahaan untuk menghasilkan keuntungarskor CGPI untuk mengukur penerapan GCG
Tobin’s Q merupakan suatu rasio pengukurapada perusahaan yang ingin diteliti sebagai
kinerja untuk mengetahui nilai perusahaan drariabel independen.
pasar keuangan. Hasil penelitian Herawaty Berdasarkan uraian di atas, maka setiap
(2008) menyimpulkan bahwa jika rasio Qperusahaan di Indonesia sudah seharusnya
lebih dari satu, ini menunjukkan bahwa in-menerapkanGood Corporate Governance
vestasi dalam aktiva menghasilkan laba yanBalam penelitian ini, penulis ingin
memberikan nilai yang lebih tinggi daripadamemfokuskan pada perusahaan yang terdaftar
pengeluran investasi, hal ini akan merangsandj) BEI dan telah masuk dalam survei pe-
investasi baru. Jika rasio Q dibawah satuneringkatan yang dinamakarCorporate
investasi dalam aktiva tidaklah menarik. Governance Perception Indexleh The

Beberapa penelitian terdahulu yandndonesian Institute for Corporate Gover-
meneliti tentang pengaruh GCG terhadamance(lICG).
kinerja perusahaan. Hasil penelitian Nuswan- Berdasarkan latar belakang di atas dapat
dari (2009) menunjukkan bahwa model regdirumuskan masalah yaitu apak@brporate
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Governance Perception IndeRerpengaruh kemampuan bank membayar kembali
terhadap kinerja perusahaan yang diukupenarikan yang dilakukan dengan nasabah
dengan ROE, ROI dan Tobin's Q padadeposan dengan mengandalkan kredit yang
perusahaan di Bursa Efek Indonesia (BEI)? diberikan se-bagai sumber likiditasnya karena
Good Corporate Governanceneru- sumber pendapatan utama bank berasal dari
pakan proses dan struktur yang diterapkapenyaluran kredit.
dalam menjalankan perusahaan dengan tujuan  Nuswandari (2009) menyimpulkan
utama meningkatkan nilai pemegang sahaipahwa corporate governance memiliki
dalam jangka panjang, dengan tetap menpengaruh terhadap kinerja operasi yang
perhatikan kepentingarstakeholdersyang diukur dengan ROE. Tetapi variabel
lain. corporate  governance belum  mampu
Perusahaan yang melaksanakaood mempengaruhi kinerja pasar perusahaan yang
Corporate Governancedengan efektif dan diukur dengan Tobin’'s Q. Hal ini mungkin
efisien akan meningkatkan kinerja pe-dikarenakan respon pasar terhadap imple-
rusahaan dan dapat meningkatkan sumbementasi corporate governance terhadap
sumber yang ada di dalam perusahaan skierja pasar cenderung baru dapat dilihat
hingga menghasilkan nilai tambah bagi pihaklalam jangka panjang karena terkait dengan
intern dan ekstern perusahaan yang berkéngkat kepercayaan dari investor. Penelitian
pentingan, khususnya penanam saham. yang dilakukan oleh Nuswan-dari (2009)
Aprilia (2012) menunjukkan bahwa sebenarnya termasuk dalam jangka panjang
pengaruh CGPI terhadap kinerja operasiongfitu selama 5 tahun te-tapi hasil penelitian
yang diukur dengan menggunakan ROE damenunjukkan tidak signifikan. Mungkin
kinerja pasar yang diukur dengan Tobin’s Qnvestor masih belum mempercayai hasil
memberikan hasil yang tidak signifikansurvei CGPI apalagi muncul kasus PT Timah
terhadap kinerja operasio-nal. Menurutdan Bank BNI yang masuk dalam peringkat
Aprilia (2012) hal ini me-nunjukkan masih 10 besar namun mengalami kekacauan kinerja
adanya kondisi yang memperbesar masalgiada tahun berikutnya.
keagenan akibat adanya penerapan Berdasarkan pada permasalahan pene-
mekanisme GCG yang masih belumlitian serta tinjauan terhadap penelitian ter-
diinterpretasikan dengan benar oleh investatahulu yang telah dilakukan, maka dapat
sehingga BAPEPAM maupun BEI perludihasilkan suatu hipotesis diantaranya adalah:
memperhatikan penerapan praktik GCG agdi; :PenerapanGood Corporate Gover-
lebih baik lagi. nanceberpengaruh terhadaReturn On
Purnamasari dan Sugiharto (2012) Equity (ROE).
melakukan penelitian untuk menganalisifH, :PenerapanGood Corporate Gover-
apakah penerapan GCG berpengaruh terha- nanceberpengaruh terhadaReturn On
dap kinerja keuangan perbankan yang diukur  Investmen{ROI).
dengan menggunakan BOPO, CAR, LDRHs; :PenerapanGood Corporate Gover-
ROA dan ROE. Hasil penelitian nanceberpengaruh terhadap Tobin’s Q.
menunjukkan GCG berpengaruh terhadap
BOPO, CAR, ROA dan ROE sedangkan LDR METODE PENELITIAN
tidak berpengaruh dikarenakan perbankan
nasional pernah mengalami kemerosotabDesain Penelitian
dengan jumlah nilai kredit yang dikeluarkan Penelitian ini bersifat kausalitas yaitu
dari sistem perbankan di satu sisi dan semakaesain penelitian yang disusun untuk meneliti
meningkatnya dana pihak ketiga yang masukemungkinan adanya hubungan sebab-akibat
keperbankan sehingga perbankan perlantar variabel. Dengan demikian, penelitian
meningkatkan angka LDR denganini menggambarkan hubungan kausal antara
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hasil pemeringkatan penerapan GCG yaitReneliti akan menguji pengaruipood cor-
CGPI denganReturn On Equity (ROE), porate governancderhadap kinerja perusa-
Return On InvestmeROI) dan Tobin’s Q.  haan di Indonesia. Penerapgwod corporate
governancegerusahaan dapat dilihat dari skor
Jenisdan Sumber Data CGPI. Semakin tinggi skornya maka akan
Jenis data yang diperoleh adalah jenisemakin baik perusahaan tersebut dalam me-
data kuantitatif. Data kuantitatif mengguna-nerapkargood corporate governance.
kan pendekatan deduktif dan menekankan Dalam penelitian ini peneliti menen-
pengujian teori melalui pengukuran variabeltukan sampel dengan pertimbangan dan pe-
variabel penelitian dengan angka dan melanilihan sampel dilakukan sendiri oleh peneliti
kukan analisis data secara kuantitatif. Datagar sampel yang diperoleh benar-benar se-
yang penulis ambil adalah data hasisuai dengan penelitian yang akan dilakukan.
pemeringkatan CGPI,Return On Equity Metode penentuan sampel dengamposive
(ROE), Return On InvestmeriROI), Tobin’'s samplingkarena pengambilan sampel diambil
Q dan Log Total Aset. secara sengaja oleh peneliti sesuai dengan
Dalam penelitian ini peneliti menggu- persyaratan sampel yang diperlukan. Menurut
nakan data sekunder yaitu data yang telaBGaesari (2013) metodpurposive sampling
dikumpulkan oleh lembaga pengumpul datyaitu teknik penentuan sampel berdasarkan
dan dipublikasikan kepada masyarakasuatu kriteria tertentu.
pengguna data. Data yang diperoleh meliputi Adapun pertimbangan yang digunakan
laporan CGPI dan laporan keuangamalam pemilihan sampel adalah: (1)
perusahaan yang memenuhi kriteria samp@&erusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek
penelitian. Data yang digunakan dalamndonesia periode 2009 sampai dengan 2013;
penelitian ini adalah sebagai berikut: dan, (2) Perusahaan yang terdaftar pada CGPI
Data perusahaan yang termasuk dalarfCorporate Governance Perception Injlek
pemeringkatan CGPI yang dilakukan oleHembaga I[ICG The Indonesian Institue for

[ICG periode 2009-2013. Corporate Governangesetiap tahunnya pada
Data perusahaan berupa nildReturn periode 2009 sampai dengan 2013.

On Equity (ROE), Return On Investment Dari seluruh perusahaan yang terdaftar

(ROI), Tobin’s Q dan Log Total Aset. di Bursa Efek Indonesia periode 2009 sampai

dengan 2013 tidak semuanya dijadikan sam-
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel pel. Perusahaan tersebut harus mengikuti sur-
Populasi dalam penelitian ini adalahvei yang dilakukan oleh 1ICGThe Indone-
seluruh perusahaan yang terdaftar di Burssian Institue for Corporate Governarjcéan
Efek Indonesia (BUMN, perusahaan swastayang termasuk dalam pemeringkatan CGPI
publik (emiten) serta Perbankan Nasional da(Corporate Governance Perception Injlex
daerah) dan mengikuti survei yang dilakukamperiode 2009 sampai dengan 2013.
oleh IICG (The Indonesian Institue for Cor-
porate Governandedan yang termasuk da- Prosedur Pengambilan dan Pengumpulan
lam pemeringkatan CGPCf¢rporate Gover- Data
nance Perception Indgyperiode 2009 sampai Prosedur pengambilan dan pengumpul-
dengan 2013. an data dalam penelitian ini dilakukan secara
Sampel yang digunakan dalam penedokumentasi yaitu teknik pengumpulan data
litian ini adalah perusahaan yang sudah mendengan pengumpulan dokumen-dokumen
rapkancorporate governancdan terdaftar di yang diperlukan dari internet, buku-buku lite-
Bursa Efek Indonesia periode 2009 sampantur serta penelitian terdahulu.
dengan 2013, yang masuk dalam pemering-
katan CGPI yang dilakukan oleh IICG.
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Variabel Penelitian dan Definis Opera-
sional Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah kinerja perusahaan. Kinerja perusaha-

Penelitian ini menggunakan 3 (tiga)an tersebut diukur dengan menggunakan

jenis variabel sebagai berikut:

Return on Equity(ROE) dan Return on
Variabel Independen (Variabel Bebas)investment (ROI) sebagai
dalam penelitian ini adalah penerapan GC®perasional

ukuran kinerja
perusahaan serta Tobin's Q

yaitu sebagai Variabel Independennya (X)sebagai ukuran penilaian pasar.

Variabel ini diukur dengan menggunakanl.

skor hasil penerapanorporate governance
yang dilakukan olelhe Indonesian Institue

Return on Equity(Y1), mengukur keselu-
ruhan dana yang digunakan perusahaan
dalam menghasilkan laba.

of Corporate Governanc@lCG) yaitu berupa 2. Return on Investmerfl';), mengukur ke-

Corporate Governance Perception Index mampuan perusahaan dengan keseluruhan

(CGPI). CGPI Dberisi skor hasil survei dana yang ditanamkan dalam aktiva yang

mengenai penerapanorporate governance digunakan untuk Kkegiatan perusahaan

pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di agar menghasilkan keuntungan.

Bursa Efek Indonesia (BEI). 3. Tobin’s Q (Y3) , merupakan ukuran nilai
Menurut Laporan Program Riset dan pasar perusahaan yang dapat meningkat-

Pemeringkatan (201%)orporate Governance
Perception Indexadalah program riset dan
pemeringkatan penerapgonod corporate go-

kan kepercayaan bagi kreditor, investor,
calon investor dan para pengguna laporan
keuangan lainnya.

vernance(GCG) pada perusahaan-perusahaan
di Indonesia melalui perancangan riset yan@eknik Analisis Data
mendorong perusahaan meningkatkan kuali- Penelitian ini menggunakan metode
tas penerapan konsemrporate governance regresi linier berganda untuk menguji hipo-
(CG) melalui perbaikan yang berkesinamiesis dengan alat analisis statistik berupa
bungan ¢ontinuous improvementdengan softwareSPSS. Pengujian hipotesis dilakukan
melaksanakan evaluasi ddmenchmarking setelah model regresi linier berganda yang
CGPI merupakan bentuk penilaian dan pengakan digunakan dianggap layak atau bebas
hargaan terhadap upaya perusahaan dalatari pelanggaran asumsi klasik agar hasil
menerapkan GCG serta mewujudkan bisnipengujian dapat diinterprestasikan dengan
yang etikal dan bermartabat. Program ini ditepat. Pengujian asumsi klasik meliputi uji
laksanakan sejak tahun 2001 dilandasi pemnrormalitas, uji multikolinieritas, uji autoko-
kiran pentingnya mengetahui sejauh maneelasi dan uji heteroskedastisitas.
perusahaan-perusahaan tersebut telah mene- Pengujian terhadap hipotesis peneliti-
rapkan prinsip-prinsip GCG. an dilakukan menggunakan regresi linier
Variabel kontrol dalam penelitian ini berganda dengam = 5 %. Uji hipotesis
adalah ukuran perusahaaizf. Semakin be- secara simultan (Uji F) merupakan pengujian
sar nilai total aset, penjualan, total tenaga keterhadap koefisien regresi secara bersama-
ja dan nilai kapitalisasi pasar maka semakisama (simultan) digunakan untuk menge-
besar pula ukuran perusahaan (Haniffa datahui apakah variabel independé&o(porate
Cooke,2005). Dalam penelitian ini ukuranGovernancgdan variabel kontrolsfze mem-
perusahaans{ze menggunakan total aktiva punyai pengaruh secara simultan terhadap
sebagai dasar ukuran perusahaan. Total aktivariabel dependen (ROE, ROI, Tobin’s Q)
digunakan karena total aktiva berisi keseludengan menggunakan analisis ANOVA.
ruhan aktiva yang dimiliki perusahaan baik Uji hipotesis secara parsial (Uji t)
current asetanaupunnon-current assefsse- merupakan pengujian terhadap koefisien
hingga lebih menunjukkan ukuran perusahaaregresi secara parsial di-gunakan untuk
yang sebenarnya. mengetahui apakah variabel independen
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(Corporate Governange mempu-nyai haan atas modal yang mereka investasikan di
pengaruh secara parsial terhadap variabdhlam perusahaan.
dependen (ROE, ROI dan Tobin’s Q). Berdasarkan hasil SPSS untuk ROI
Menurut Ghozali (2005) uji koefisien dapat disusun persamaan regresi linear
determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kdserganda sebagai berikut :
mampuan model dalam menjelaskan varia®ROl = 14,865 + 2,514 GCG — 11,049 SIZE +
terhadap variabel dependen. Nilai koefisiere
determinasi antar nol dan satu. Nilai R2 yang Berdasarkan hal tersebut SIZE me-
kecil berarti kemampuan variabel-variabehunjukkan adanya pengaruh signifikan terha-
dalam independen dalam menjelaskan variadap ROI. Dari persamaan regresi linier ber-
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yanganda tersebut menunjukkan bahwa pening-
mendekati satu berarti variabel-variabel indekatan SIZE akan semakin menurunkan ROI.
penden memberikan hampir semua informag?enambahan SIZE sebesar 1 satuan akan me-
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasngurangi ROI sebesar 11,049. Hal ini berarti

variabel independen. peningkatan pada efisiensi ukuran perusahaan
dalam aset yang dimiliki perusahaan akan

HASIL DAN PEMBAHASAN menghambat kemampuan perusahaan dengan
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam

Pengujian Hipotesis aktiva yang digunakan perusahaan untuk

Analisa data dalam penelitian ini menggumenghasilkan keuntungan. Dengan kata lain
nakan analisis regresi berganda. Dalam penbanyaknya aset yang dimiliki akan mengu-
litian ini terdapat satu variabel independentangi hasil keuntungan perusahaan karena
yaitu Good Corporate GovernancéGCG), dengan banyanya aset akan mengurangi nilai
tiga variabel dependen vyaitiReturn On dari penghasilan keseluruhan dana yang di-
Equity (ROE), Return On Investmer{ROI) tanamkan dalam aktiva. Hasil yang berbeda
dan Tobin's Q serta variabel kontrol yaituditunjukkan oleh GCG dimana GCG tidak
ukuran perusahaan (SIZE). berpengaruh signifikan terhadap ROI. Hal ini

Berdasarkan hasil SPPS dapat disusuperarti GCG tidak mempunyai pengaruh
persamaan regresi linear berganda sebagsecara signifikan terhadap penghasilan peru-
berikut : sahaan atas aktiva yang mereka investasikan
ROE =-5,785 - 2,870 GCG + 6,414 SIZE + ei dalam perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut SIZE menun- Melihat hasil SPSS untuk Tobin’s Q,
jukkan adanya pengaruh signifikan terhadapapat disusun persamaan regresi linear ber-
ROE. SIZE dalam penelitian ini merupakanganda sebagai berikut :
suatu ukuran perusahaan yang menggunakdiobin's Q = 7,815 — 1,909 GCG + 0,363
total aset. Dari persamaan regresi linier belSIZE + e
ganda tersebut menyatakan bahwa setiap pe- Berdasarkan hal tersebut GCG dan
nambahan 1 satuan pada SIZE akan menin§lZE menunjukkan tidak adanya pengaruh
katkan ROE sebesar 6,414. Hal ini berartsignifikan terhadap Tobin’s Q. Hal ini berarti
peningkatan pada efisiensi ukuran perusahagood corporate governancedan ukuran
dalam aset mampu meningkatkan pengelolagrerusahaan tidak mempengaruhi nilai pasar
modal yang di investasikan perusahaan dalaperusahaan sehingga tidak dapat meningkat-
menghasilkan keuntungan. Hasil yang berbe«an kepercayaan kreditor, investor, calon
da ditunjukkan oleh GCG dimana GCG tidakinvestor dan para pengguna laporan lainnya.
berpengaruh signifikan terhadap ROE. Hal ini
berarti GCG tidak mempunyai pengaruh seUji Simultan (Uji F)
cara signifikan terhadap penghasilan perusa- Uji hipotesis ini untuk mengetahui apa-

kah good corporate governancelan size
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mempunyai pengaruh secara simultan tedengan menggunakan uji t dapat dilihat pada
hadapreturn on equity, return on investmenttabel sebagai berikut:
dan Tobin’s Q dengan menggunakan analisis  Dari hasil uji parsial atau test good
ANOVA. Kriteria pengujian yang digunakan corporate governance(GCG) mempunyai
yaitu jika angka signifikan lebih kecil dari 5% nilai signifikansi 0,518 yang berarti nilai ini
atau 0,05 maka menolakoHebaliknya jika lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05
angka signifikan lebih besar dari 5% atawdengan t hitung yang diperoleh memiliki nilai
0,05 maka menerimagHHasil dari pengujian lebih kecil dari t tabel (0,655 < 2,0484).
tersebut pada dua variabel dependen hardgerdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
saham adalah sebagai berikut. bahwa good corporate governancéGCG)
Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai Fberpengaruh tidak signifikan terhadegiurn
sebesar 4,318 dengan tingkat signifikanson equity yang ditunjukan oleh nilai signi-
sebesar 0,024 jauh lebih kecil dari alpha yanfikansi variabel yang lebih besar dari tingkat
bernilai 0,05 maka klditolak, sehingga dapat signifikansi 0,05.
ditarik kesimpulan bahwa secara simultan va- Dari hasil uji parsial atau test good
riabel bebas (GCG) dan variabel kontrolcorporate governanc€GCG) mempunyai ni-
(SIZE) secara bersama-sama mempuny#i signifikansi 0,112 yang berarti nilai ini
pengaruh yang signifikan terhadap variabeebih besar dari tingkat signifikansi 0,05
terikat (ROE). dengan t hitung yang diperoleh memiliki nilai
Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai Flebih kecil dari t tabel (-1,643 < 2,05183). Pa-
sebesar 9,278 dengan tingkat signifikansila ukuran perusahaan (size), nilai signifikansi
sebesar 0,001 jauh lebih kecil dari alpha yan§,008 yang berarti nilai ini lebih kecil dari
bernilai 0,05 maka #lditolak, sehingga dapat tingkat signifikansi 0,05 dengan t hitung yang
ditarik kesimpulan bahwa secara simultardiperolen memiliki nilai lebih kecil dari t
variabel bebas (GCG) dan variabel kontrotabel (2,846 > 2,0518). Berdasarkan hasil ter-
(SIZE) secara bersama-sama mempunyakebut dapat disimpulkan bahwaod corpo-
pengaruh yang signifikan terhadap variabelate governancesecara parsial tidak ber-
terikat (ROI). pengaruh signifikan terhadapeturn on
Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai Fequity, ditunjukan oleh nilai signifikansi yang
sebesar 1,423 dengan tingkat signifikansi sdéebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Se-
besar 0,259 jauh lebih besar dari alpha yandangkan ukuran perusahaan (size) ber-
bernilai 0,05 maka klditerima, sehingga da- pengaruh signifikan terhadapturn on equity
pat ditarik kesimpulan bahwa secara simultagang ditunjukan oleh nilai signifikansi va-
variabel bebas (GCG) dan variabel kontrotiabel yang lebih kecil dari tingkat signi-
(SIZE) secara bersama-sama tidak mempdikansi 0,05.

nyai pengaruh yang signifikan terhadap varia- Dari hasil uji parsial atau test good

bel terikat (Tobin’s Q). corporate governancé€GCG) mempunyai ni-
lai signifikansi 0,050 yang berarti nilai ini

Uji Parsial (Uji t) sama dengan tingkat signifikansi 0,05 dengan

Uji parsial dilakukan untuk menge- nilai signifikansi yang sama dengan tingkat
tahui pengaruh variabel independen terhadaggnifikansi 0,05 maka signifikansi akan
variabel dependen dengan melihat riilpada dilihat dari nilai t hitung. Nilai t hitung yang
tabel coefficientsyang dihitung dengan ban- diperoleh memiliki nilai lebih kecil dari t
tuan program SPSS. Adapun kriteria penguabel (-2.047 < 2,0484) yang berarty Hi-
jlan yang digunakan adalah sebagai berikutolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disim-
Jika p value <0,05 maka &l ditolak H, pulkan bahwagood corporate governance
diterima dan jikap value >0,05 maka K (GCG) berpengaruh signifikan terhadeg
diterima H, ditolak. Hasil pengujian hipotesis turn on investmenyang ditunjukan oleh nilai
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t hitung lebih kecil dari tabel t yaitu (-2,047 ngaruh signifikan terhadap tobin’s Q, di-
<2,0484). tunjukan oleh nilai signifikansi yang lebih be-
Dari hasil uji parsial atau testgood sar dari tingkat signifikansi 0,05. Sedangkan
corporate governancéGCG) mempunyai ni- ukuran perusahaan (size) berpengaruh tidak
lai signifikansi 0,306 yang berarti nilai ini le- signifikan terhadap tobin’s Qyang ditunjuk-
bih besar dari tingkat signifikansi 0,05 dengarkan oleh nilai signifikansi variabel yang lebih
t hitung yang diperoleh memiliki nilai lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
kecil dari t tabel (1,043 < 2,05183). Pada
ukuran perusahaan (size), nilai signifikansK oefisien Deter minasi (R?)
0,001 yang berarti nilai ini lebih kecil dari Koefisien determinasi & digunakan
tingkat signifinkasi 0,05 dengan t hitung yanguntuk mengukur seberapa jauh kemampuan
diperoleh memiliki nilai lebih kecil dari t model dalam menerangkan variasi variabel
tabel (-3,553 < 2,0518). Berdasarkan hasil tedependennya. Nilai Ryang mendekati satu
sebut dapat disimpulkan bahwaod corpo- berarti variabel-variabel independennya mem-
rate governancesecara parsial tidak ber- berikan hampir semua informasi yang dibu-
pengaruh signifikan terhadapeturn on tuhkan untuk memprediksi variasi variabel
investmentditunjukan oleh nilai signifikansi dependen (Ghozali, 2006). Pada model linier
yang lebih besar dari tingkat signifikansiberganda akan dilihat besarnya konstribusi
0,05. Sedangkan ukuran perusahaan (sizdari variabel bebas bersama-sama terhadap
berpengaruh signifikan terhadagturn on variabel terikat dengan melihat koefisien de-
investment yang ditunjukan oleh nilai signi- terminasi totalnya (8. Jika R yang dipero-
fikansi variabel yang lebih kecil dari tingkatleh mendekati 1 maka dapat dikatakan sema-
signifikansi 0,05. kin kuat pengaruh variabel-variabel bebasnya
Dari hasil uji parsial atau testgood terhadap variabel terikat. Sebaliknya jikd R
corporate governanc€GCG) mempunyai ni- makin mendekati 0 maka semakin lemah
lai signifikansi 0,099 yang berarti nilai ini pengaruh variabel-variabel bebas terhadap va-
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05riabel terikat.
dengan t hitung yang diperoleh memiliki nilai Pada model summarydi atas, angka
lebih kecil dari t tabel (-1,706 < 2,0484).Adjusted R Squargebesar -0,020 yang berarti
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkakoefisien determinasi GCG terhadap ROE
bahwa good corporate governancéGCG) sebesar -2,0% yang menerangkan variasi
berpengaruh tidak signifikan terhadap tobin'®ROE dapat dijelaskan oleh GCG sebesar
Q yang ditunjukan oleh nilai signifikansi 2,0% atau 0% yang artinya GCG sama sekali
variabel yang lebih besar dari tingkat sigtidak mampu menjelaskan variasi dari ROE.
nifikansi 0,05. Hasil Adjusted R Squarbernilai negatif ka-
Dari hasil uji parsial atau testgood rena nilai R square terlalu kecil dan data ter-
corporate governance(GCG) mempunyai lalu sedikit hanya berjumlah 30 data. Hu-
nilai signifikansi 0,222 yang berarti nilai ini bungan GCG terhadap ROE sebesar 0,123
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05atau 12,3% yang artinya nilai R makin men-
dengan t hitung yang diperoleh memiliki nilaidekati 0 maka semakin lemah pengaruh va-
lebih kecil dari t tabel (-1,250 < 2,0518). Padaiabel GCG terhadap ROE. Angka R square
ukuran perusahaan (size), nilai signifikanssebesar 0,015 dengan standar eror 0,47290
0,855 yang berarti nilai ini lebih besar daridan memiliki arti bahwa 1,5% variasi ROE
tingkat signifikansi 0,05 dengan t hitung yangdapat dijelaskan oleh GCG sedangkan 98,5%
diperoleh memiliki nilai lebih kecil dari t dijelaskan oleh faktor lain di luar model.
tabel (0,184 < 2,0518). Berdasarkan hasil ter- Pada model summarydi atas, angka
sebut dapat disimpulkan bahwaod corpo- Adjusted R Squarsebesar 0,186 yang berarti
rate governancesecara parsial tidak berpe-koefisien determinasi GCG dan size terhadap
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ROE sebesar 18,6% yang menerangkan vgunakan variabel kontrol yaitu 36,3% menun-
riasi ROE dapat dijelaskan oleh GCG dan sizpikkan bahwa dengan menggunakan variabel
sedangkan sisanya 81,4% dipengaruhi olekontrol angkaAdjusted R Squaréebih me-
faktor lain di luar model. Perbandingan antaraingkat dibandingkan tanpa menggunakan
Adjusted R Squaretanpa menggunakan va-variabel kontrol sehingga dapat disimpulkan
riabel kontrol yaitu 0% dan dengan mengkoefisien determinasi GCG terhadap ROI
gunakan variabel kontrol yaitu 18,6% menundengan menggunakan variabel kontrol (size)
jukkan bahwa dengan menggunakan variabé&bih mempengaruhi dibandingkan tanpa
kontrol angkaAdjusted R Squariebih me- menggunakan variabel kontrol yaitu sebesar
ningkat dibandingkan tanpa menggunakaB36,3%.
variabel kontrol sehingga dapat disimpulkan Hubungan GCG dan size terhadap ROI
koefisien determinasi GCG terhadap ROEebesar 0,638 atau 63,8% yang artinya nilai R
dengan menggunakan variabel kontrol (sizenakin mendekati 1 maka semakin kuat
lebih  mempengaruhi dibandingkan tanpgengaruh variabel GCG dan size ter-hadap
menggunakan variabel kontrol yaitu sebesaROIl. Angka R square sebesar 0,407 dengan
18,6%. standar eror 0,58280 dan memiliki arti bahwa
Hubungan GCG dan size terhadap ROBO0,7% variasi ROl dapat dijelaskan oleh GCG
sebesar 0,492 atau 49,2% yang artinya nilai Ban size sedangkan 59,3% di-jelaskan oleh
makin mendekati 0 maka semakin le-mataktor lain di luar model.
pengaruh variabel GCG dan size ter-hadap  Padamodel summaryangkaAdjusted R
ROE. Angka R square sebesar 0,242 deng&vquaresebesar 0,062 yang berarti koefisien
standar eror 0,42238 dan memiliki arti bahwaleterminasi GCG terhadap Tobin’s Q sebesar
24,2% variasi ROE dapat dijelaskan olet6,2% yang menerangkan variasi Tobin's Q
GCG dan size sedangkan 75,8% dije-laskatiapat dijelaskan oleh GCG sedangkan sisanya
oleh faktor lain di luar model. 93,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
Padamodel summaryangkaAdjusted R model. Hubungan GCG terhadap Tobin’s Q
Squaresebesar 0,099 yang berarti koefisiersebesar 0,307 atau 30,7% yang artinya nilai R
determinasi GCG terhadap ROI sebesar 9,9%akin mendekati 0 maka semakin lemah
yang menerangkan variasi ROl dapat dijepengaruh variabel GCG terhadap Tobin’s Q.
laskan oleh GCG sedangkan sisanya 90,1%ngka R square sebesar 0,094 dengan stan-
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.dar eror 0,36275 dan memiliki arti bahwa
Hubungan GCG terhadap ROI sebesar 0,362,4% variasi Tobin’'s Q dapat dijelaskan oleh
atau 36,1% yang artinya nilai R makin menGCG sedangkan 90,6% dijelaskan oleh faktor
dekati 0 maka semakin lemah pengaruh vdain di luar model.
riabel GCG terhadap ROI. Angka R square Padamodel summaryangkaAdjusted R
sebesar 0,130 dengan standar eror 0,693&3guaresebesar 0,028 yang berarti koefisien
dan memiliki arti bahwa 13% variasi ROl determinasi GCG dan size terhadap Tobin’s
dapat dijelaskan oleh GCG sedangkan 87% sebesar 2,8% yang menerangkan variasi
dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Tobin’s Q dapat dijelaskan oleh GCG dan si-
Padamodel summaryangkaAdjusted R ze sedangkan sisanya 97,2% dipengaruhi oleh
Squaresebesar 0,363 yang berarti koefisierfaktor lain di luar model. Perbandingan
determinasi GCG dan size terhadap ROI séddjusted R Squaretanpa menggunakan va-
besar 36,3% yang menerangkan variasi RQlabel kontrol yaitu 6,2% dan dengan meng-
dapat dijelaskan oleh GCG dan size sedangunakan variabel kontrol yaitu 2,8% menun-
kan sisanya 63,7% dipengaruhi oleh faktojukkan bahwa tanpa menggunakan variabel
lain di luar model. Perbandingan antar&ontrol angkaAdjusted R Squaréebih me-
Adjusted R Squaretanpa menggunakan va-ningkat dibandingkan dengan menggunakan
riabel kontrol yaitu 9,9% dan dengan mengvariabel kontrol sehingga dapat disimpulkan
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koefisien determinasi GCG terhadap Tobin'®ROE, semakin besar ukuran perusa-haan
Q tanpa menggunakan variabel kontrol (size3emakin tinggi pengelolaan modal yang di
lebih  mempengaruhi dibandingkan dengamvestasikan, hal ini disebabkan karena
menggunakan variabel kontrol yaitu sebesankuran perusahaan (size) dapat memberikan
6,2%. indikasi tentang seberapa baik perusahaan
Hubungan GCG dan size terhadapuntuk mengelola atas modal yang di inves-
Tobin’s Q sebesar 0,309 atau 30,9% yantasikan di dalam perusahaan tersebut.
artinya nilai R makin mendekati 0 maka Pengaruh penerapaGood Corporate
semakin lemah pengaruh variabel GCG da@overnance (GCG)YalamCorporate Gover-
size terhadap Tobin’s Q. Angka R square sarance Perception IndeXCGPI) terhadap
besar 0,095 dengan standar eror 0,36917 d&e®turn on Investmer(ROI). Variabel GCG
memiliki arti bahwa 9,5% variasi Tobin’'s Q berpengaruh signifikan terhadap ROI di mana
dapat dijelaskan oleh GCG dan size senilai signifikan sebesar 0,050 maka Hi-
dangkan 90,5% dijelaskan oleh faktor lain dierima. Hasil penelitian ini sejalan dengan
luar model. penelitian Rizgi (2011) yang mengatakan
Pengaruh penerapaGood Corporate bahwa GCG memiliki pengaruh yang sig-
Governance (GCGxalamCorporate Gover- nifikan terhadap ROI. Hal ini sesuai dengan
nance Perception IndeXCGPI) terhadap landasan teori, penerapan GCG adalah untuk
Return on EquityROE). Variabel GCG tidak menghasilkan kinerja perusahaan yang efektif
berpengaruh signifikan terhadap ROE ddan efisien Wardani (2008). Dengan penerap-
mana nilai signifikan sebesar 0,518 maka Han GCG akan meningkatkan kinerja perusa-
ditolak. Hasil penelitian ini sejalan denganhaan dan persepstakeholderterhadap masa
penelitian yang dilakukan oleh Rizqi (2011)depan perusahaan yang lebih baik Herawaty
dan Aprillia (2012) yang mengatakan bahwg2008). Terlihat dari perusahaan sampel yang
GCG tidak memiliki pengaruh yang signifi- mengikuti pemeringkatan GCG ini menunjuk-
kan terhadap ROE. Hasil ini menunjukkarkan bahwa telah menerapkan GCG dengan
bahwa GCG yang tinggi belum secara signibaik. Semakin tinggi skor penerapan GCG
fikan memberikan ROE yang lebih besar. Hatersebut, maka semakin tinggi pula tingkat
ini dapat disebabkan oleh manajemen perusietaatan perusahaan dan menghasilkan kiner-
haan yang belum tertarik dengan manfagta perusahaan yang baik.
jangka panjang penerapan GCG. Manajemen  Variabel GCG dengan menggunakan
merasa dapat berjalan tanpa GCG. Manaize tidak berpengaruh signifikan terhadap
jemen perusahaan belum melihat adanyROI artinya besar kecilnya ukuran perusa-
dampak finansial secara langsung sehingd@aan tidak mempunyai pengaruh antara pene-
hanya sedikit perusahaan di Indonesia yangpan GCG terhadap ROI. Dalam hasil ter-
secara sadar mengimplementasi GCG. sediri variabel kontrol (size) berpengaruh sig-
Variabel GCG dengan menggunakamifikan terhadap ROI yaitu 0,001. Hasil ini
size tidak berpengaruh signifikan terhadapnengindikasi bahwa semakin besar ukuran
ROE tetapi tingkat signifikansinya lebih perusahaan semakin tinggi pengelolaan peru-
mendekati nilai signifikan daripada tanpasahaan terhadap keseluruhan dana yang di-
menggunakan size. Hal ini membuktikantanamkan dalam aktiva, hal ini disebabkan
bahwa variabel kontrol (size) mempunyaikarena ukuran perusahaan (size) dapat mem-
pengaruh terhadap ROE. Hasil ini tidakberikan indikasi tentang seberapa baik peru-
mendukung penelitian sebelumnya yangahaan untuk mengelola keseluruhan dana
dilakukan oleh Aprillia (2012) yang yang ditanamkan dalam aktiva yang digu-
mengatakan bahwa size tidak memilikinakan untuk operasi perusahaan untuk meng-
pengaruh yang signifikan terhadap ROEhasilkan keuntungan.

Variabel kontrol (size) berpengaruh terhadap
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Pengaruh penerapaGood Corporate haan belum melihat adanya dampak finansial
Governance (GCGdalamCorporate Gover- secara langsung sehingga hanya sedikit peru-
nance Perception IndeXCGPIl) terhadap sahaan di Indonesia yang secara sadar
Tobin’s Q. Variabel GCG tidak berpengaruhmengimplementasi GCG. Kemungkinan juga
signifikan terhadap Tobin’'s Q di mana nilaidisebabkan oleh kondisi dan penegakan hu-
signifikan sebesar 0,099 makas Hditolak. kum di Indonesia yang belum mapan, budaya
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitiarketerbukaan yang belum sesuai dengan bu-
yang dilakukan oleh Nuswandari (2009),daya Indonesia, penerapan budaya organisasi
Rizqi (2011) dan Aprillia (2012) yang menga-yang masih rendah, keterbatasan regulasi dan
takan bahwa GCG tidak memiliki pengaruhtolak ukur penerapan GCG dan masih ken-
yang signifikan terhadap Tobin's Q. Hal initalnya budaya KKN.
dapat dikarenakan pasar Indonesia yang be- Good Corporate GovernancéGCG)
lum memperhatikan GCG secara langsungecara signifikan berpengaruh terhadde-
atau jangka pendek tetapi membutuhkan wakurn On Investment(ROI). Hal ini sesuai
tu dan informasi tentang penerapan GCG dalengan landasan teori bahwa dengan pene-
lam jangka beberapa tahun. Pengaruh GCfapan GCG akan menghasilkan kinerja peru-
terhadap kinerja pasar cenderung baru daps&haan yang efektif dan efisien. Terlihat dari
dilihat dalam jangka panjang karena terkaiperusahaan sampel yang mengikuti pemering-
dengan tingkat kepercayaan investor. katangood corporate governandai menun-

Variabel GCG dengan menggunakarjukkan bahwa telah menerapkgood corpo-
size tidak berpengaruh signifikan terhadapate governance&lengan baik. Semakin tinggi
Tobin’s Q artinya besar kecilnya ukuran peskor penerapamood corporate governance
rusahaan tidak mempunyai pengaruh antatersebut, maka semakin tinggi pula tingkat ke-
penerapan GCG terhadap Tobin’s Q. Dalantaatan perusahaan dan menghasilkan kinerja
hasil tersediri variabel kontrol (size) jugaperusahaan yang baik.
tidak berpengaruh signifikan terhadap Good Corporate GovernancéGCG)
Tobin’s Q. Hasil ini tidak mendukung pene-secara signifikan tidak berpengaruh terhadap
litian sebelumnya yang dilakukan oleh Apri-Tobin’s Q. Hal ini mungkin dikarenakan pa-
llia (2012) yang mengatakan bahwa sizesar Indonesia yang belum memperhatikan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadapGCG secara langsung atau jangka pendek te-
Tobin’s Q. Dalam hasil penelitian ini besartapi membutuhkan waktu dan informasi ten-
kecilnya ukuran perusahaan tidak mempengdang penerapan GCG dalam jangka beberapa
ruhi ukuran nilai pasar perusahaan sehinggahun. Pengaruh GCG terhadap kinerja pasar
tidak dapat meningkatkan kepercayaan bagienderung baru dapat dilihat dalam jangka
kreditor, investor, calon investor dan parganjang karena terkait dengan tingkat ke-

pengguna laporan keuangan lainnya. percayaan investor.
Saran
PENUTUP Untuk penelitian selanjutnya diharap-
] kan menggunakan sampel penelitian yang le-
Simpulan bih banyak sehingga hasil penelitian dapat

Good Corporate Governanc€GCG) mempresentasikan penerapan GCG pada pe-
secara signifikan tidak berpengaruh terhadag,sahaan di Indonesia secara keseluruhan.
Return On Equity(ROE). Hal ini mungkin Sebaiknya populasi dari perusahaan-pe-
disebabkan c_)leh manajemen pergsahaan YaRgahaan yang akan diambil menjadi sampel
belum tertarik dengan manfaat jangka panggak hanya menggunakan perusahaan yang

jang penerapan GCG. Manajemen merasa dggg di lingkup nasional saja tetapi bisa meng-
pat berjalan tanpa GCG. Manajemen perusa-

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE PERCEPTION INDEX TERHADAP KINERJA KEUANGAN
6 PERUSAHAAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2009-2013

Nur Rahmawati, Jumirin Asyikin



APRIL 2016, VOLUME 17 NOMOR 1

gunakan perusahaan-perusahaan asing dengan Jurnal Riset Akuntansi Indonesi¥ol.6
lingkup Internasional. No.2. Hal 76-85.
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